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Pada proses pembekuan semen banyak faktor yang dapat
menurunkan kemampuan spermatozoa untuk membuahi sel telur
sehingga conceptltion rate akan menurun dan akibatnya angka
kebuntingan juga menurun. Pada proses pembekuan semen,
tidak selalu memungkinkan untuk mempertahankan temperatur
vang sesuai dengan prosedur. Terdapat bukti-bukti yvang
menun jukkan Kkerusakan membran spermatozoa karena shock
temperatur. Motilitas spermatozoa dapat digunakan sebagai
indikator spermatozoa yang sehat untuk dapat membuahi sel
telur.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
antara keutuhan membran dengan motilitas spermatozoa.
Dengan mengetahui Kkeutuhan membran spermatozoa maka
motilitas spermatozoa akan baik , sehingga angka ferti-
lisasi dapat ditingkatkan. Peningkatan angka ferlitisasi
salah satu faktor penting untuk digunakan sebagai acuan
dalam Kkeberhasilan peningkatan metode kultur embrio.

Penelitian ini menggunakan alat dan bahan : Vagina
buatan, tabung penampung spermatozoa, penghitung Thoma,
slide objective, semen domba, dry 1ice, nitrogen cair,
laktosa, penicillin, streptomicin, natrium sitrat,
medium Jayendran. Semen beku yang telah cair kemudian
dihitung motilitasnya. Penghitungan motilitas diamati
dengan menghitung persentase jumlah spermatozoa yang
bergerak progresif ke depan dibagi jumlah total spermato-
zoa dalam satu lapangan pandang. Pemeriksaan Kkeutuhan
membran dilakukan dengan mencampurkan 4,5 ml medium
(Hypoosmotic Swelling (HOS) ditambah 0,5 ml semen cair.
Mengamatl keutuhan membran spermatozoa jika membran sper-
"matozoa intack maka air akan masuk dan terjadi penggem-
bungan di bagian ekor dan kepala. Jika terjadi kerusakan
membran spermatozoa, maka tidak ada penggembungan pada
bagian ekor atau kepala. Penghitungan keutuhan membran
dengan menghitung junlah spermatozoa yang menggembung
dibagi jumlah total spermatozoa dalam satu lapangan
pandang. Varibel yang diamati adalah persentase spermato-
zoa yang motil dan mengalami  penggembungan. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis korelasi
regresi. .

i
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Hasil dari penclitian ini menunjukkan ada hubungan
antara keutuhan membran dengan motilitas spermataozoa
(R4=0,8). Uji pemeriksaan membran spermatozoa metode
Jayendran dan Zanelved ini dapat digunakan secara luas
mengingat penggunaannya sangat mudah dan murah sebagai
uji kualitatif spermatozoa.

ii
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BAD I

PENDANULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perbaikan dalam metode Kkultur embrio telah maju
dengan cepat dan sekarang telah menjadi acuan untuk
keberhasilan perbaikan tersebut vaitu : maturasi oosit,
fertilisasi, dan perkembangan embrio sampai periode
blastosit (Overstrdom, 1996).

Fertilisasi adalah suatu proses bersatunva kedua
jenis sel kelamin (spermatozoa dan oosit) sehingga meng-
hasilkan sebuah sel baru vang disebut sigot. Fertilisasi
adalah suatu proses ganda vang meliputi aspek embriologi=s
yaitu pengaktifan sel telur oleh spermaltozoa dan aspek
genetis berupa penurunan unsur kebakaan (DNA) dari pejan-
tan ke sel telur (Hafez, 1987).

alah satu unsur vang berperan dalam proses ferti-
lisasi adalah spermatozoa vang telah dewasa dalam arti
spermatozoa vyang telah mengalami proses Kapasitasi di
saluran kelamin betina sebelum bertemu dengan oosit
ditempat fertilisasi. Spermalozoa vyang telah mengalami

-proses kapasitasi, maka spermatozoa ini akan mempunyai
kemampuan untuk membuahi sel telur (Gilbert, 1988).
Pada proses pembekuan semen banyak faktor yang dapal

menurunkan kemampuan spermatozoa untuk membuahi sel telur

oy =
— - 44 "
— Jx, ™
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sehingga conception rate akan menurun dan akibatnya
angka kebuntingan juga menurun. Pada proses pembekuan
semen, tidak selalu memungkinkan untuk mempertahankan
temperatur yvang sesuai dengan prosedur. Terdapat bukti-
bukti yang menunjukkan kerusakan membran spermatozoa
karena cold shock (Shamsuddin and Rodriguez-Martinéz.
1994). Fenomena cold shock pada spermatozoa yvang dibeku-
kan dan perubahan-perubahan intra sel akibat. pengeluaran
air yang bertalian dengan pembwntukan kristal-kristal es.
Kristal-kristal es 1ini dapat merusak spermatozoa secara
mekanik.

Untuk mengatisipasi persoalan t.ersebut. perlu
dilakukan pemeriksaan integritas fisiologis dari sperma-
tozoa. Hal ini dimaksudkan untuk menentukan Kkeutuhan
membran spermatozoa karena bila terjadi kerusakan membran
akrosom maka eﬁsim-ensim fertilisasi akan Kkeluar dan
spermatozoa tidak akan mamﬁu lagi menembus sel-sel Kkumu-
lus yvang membungkus sel telur akibatnya akan terjadi
kegagalan fertilisasi.

Motilitas adalah sangat penting untuk fertilitas,
karena mdtiljtas dapat menunjukkan gambaran spermatozoa
y%ng sehat. Motilitas dapat membantu transport spermato-
zoa dari luar untuk mencapai tempat terjadinya fertilisa-

[3

si.

n
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1.2.RUMUSAN MASALAH
Proses kapasitasi dan reaksi akrosom membutuhkan

membran spermatozoa yang utuh dan berfungsi baik. Adanya
antibodi, ensim-ensim dan zat-zat 1lain yang merupakan
suatu sistem komplemen yang terdapat 4i dalam semen dapat
mempengaruhi fungsi membran spermatozoa ataupun dabat
merusak membran spermatozoa. Motilitas spermatozoa yang
progresif dapat menunjukkan gambaran spermatozoa yang
sehat. Apakah terdapat Kkorelasi antara keutuhan membran
dengan motilitas spermatozoa 2.

Untuk menilai apakah spermatozoa mempunyai membran
yang utuh dilakukan dengan hypoosmotic swelling test’
(HOS) atau uji pembengkakan hipoosmotik berdasarkan pene-

litian vang dilakukan Jayendran and Zanelved (1986).

1.3. Hipotesis
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu diaju-
kan hipotesis penelitian yang dijadikan Jandasan dalam
pelaksanaan penelitian selanjutnya. Hipotesis yang diuji
adalah sebagai berikut :
Terdapat Korelasi antara keutuhan membran dengan

motilitas spermalozoa.
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1.4. Tujuan Penelitian
Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui
1. Keutuhan membran spermatozoa menunjukkan motilitas
spermat.ozoa yang baik.

2. Kemampuan motilitas spermatozoa dalam menentukan

keberhasilan inseminasi buatan.

1.5. Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui kondisi keutuhan membran spermato-
zoa maka akan dapat menentukan motilitas spermatozoa

sehingga dapat meningkatkan angka fertilisasi.
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[$2]

BAB IT

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Fisiologi Semen Beku

Semen merupakan sekresi Kkelamin jantan yang secara
normal diejakulasikan ke dalam saluran reproduksi betina
sewaktu kopulasi, tetapi dapat pula ditampung dengan
berbagai cara untuk Kkeperluan inseminasi buatan. Untuk
dapat digunakan dalam waktu 1lama dan dengan daya buah
vang baik, maka semen dapat dibekukan sebelum diinsemi-
nasikan. Keuntungan dari semen beku tersebut : peternak
dapat memilih bibit yang dikehendaki, dapat didistribu-
sikan secara luas sehingga mempunyai nilai cekonomis yang
tinggi serta dapat mencegah beberapa invasi jasad renik.

Semen beku adalah mani yvang telah diencerkan menurut
prosedur biasa lalu dibekukan jauh di bawah titik nol
beku air. Karena dibekukan , umur dan daya guna spermato-
zoa juga dibekukan (Partodihardjo, 1982). Pembekuan
adalah fenomena fisik yang mengakibatkan suatu larutan
terutama air (pelarut) akan membeku menjadi Kkristal-
kristal es dan bahan terlarut tidak bersatu dengan Kkris-
tal-kristal terscbut, tetapi berakumulasi dan makin
pekat. Semen yang dibekukan diberi substrat krioprotektan
dan sumber nutrisi. Pembekuan dilakukan bertahap untuk

menghindari shok temperatur yang dapat mengakibatkan
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pecahnya membran spermatozoa. Namun demikian persentase
kematian spermatozoa dari scmen beku wmencapai 20-80 %
(atau rata-rata 40 %) dan beberapa semen pejantan sekitar
10-20 % tidak tahan terhadap pembekuan (Hardjopranjoto,
1981). ‘
Menurut Smith dan Polge (1950} vang dikutip oleh
Hardjopranjoto (1991) penyimpanan semen sapi, kambing dan
domba pada suhu rendah dalam pengencer Kkuning telur
sitrat dengan penambahan 10 % dan 15 % gliserol kemudian
didinginkan secara perlahan dari 2 9C sampai -79 ©C dan

dicairkan kembali menunjukan 50-90 % semen masih hidup.

2.2 Faktor Mempengaruhi Daya Hidup Spermatozoa Secara

In Vitro.

gifat-sifat fisik dan kimiawi bahan pengencer, kadar
pengenceran dan faktor seperti suhu dan cahaya adalah
penting dalam perlakuan dan penyimpanan semen untuk
inseminasi buatan. 8elain itu pH, tekanan osmotik, ion-
ion elektrolit dan ion-ion non elektrolit mempengaruhi
daya tahan hidup spermatozoa secara .in vitro (Toelihere,
1981).
) Spermatozoa sangat aktif dan tahan hidup lama pada
sekitar pH 7. Spermatozoa domba dan sapi menghasilkan
asam laktat dalam jumlah vyang tinggi dari metabolisme

fruktosa schingga penting untuk menambahkan unsur-unsur
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

penyanggah atau buffer ke dalam medium untuk mempertahan-
kan pil. Spermatozoa tetap motil untuk waktu lama di dalam
media yang isotonik. Pada kondisi hipertonik ataupun
hipotonik spermatozoa akan cepat rusak (Toelihere, 1941).

Ion-ion elektrolit dalam Kkadar rendah diperlukan
spermatozoa, tapi dalam konsentrasi yang tinggi seperti
fosfor, kalsium, kalium akan menghambat motilitas sperma-
tozoa. Demikian juga ion-ion elektrolit seperti fruktosa,
glukosa dan lain sebagainya dalam jumlah tertentu dibu-
tuhkan spermatozoa sebagai sumber energi, namun dalam
jumlah vang berlebih justru akan mempengaruhi daya tahan
spermatozoa.

Kadar metabolisme dan motilitas spermatozoa berbeda-
beda menurut suhu. Peninggian 10 °c di atas suhu ling-
kungan akan meningkatkan kadar metabolisme hingga dua
kali lipat atau lebih. Di atas suhu 50 ©C spermatozoa
akan kehilangan davya geraknya dalam waktu 5 menit.
Penvimpanan in vitro suhu 37 Oc spermatozoa hanya tahan
hidup beberapa jam karena Kkehabisan substrat, penurunan
pH karena penimbunan asam laktat serta adanya pertumbuhan
kuman.

Pendinginan akan mengurangi aktifitas spermatozoa
dan memperpanjang umur spermatozoa, tetapi harus dijaga
agar tidak rusak. Spermatozoa akan rusak apabila di-

dinginkan jauh di bawah 0 °C, kecuali kalau ditambahkan
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bahan-bahan Kkrioprotektan seperti gliserol. Apabila
spermatozoa didinginkan sampai mencapai titik beku tanpa
diberi zat-zat Kkrioprotektan, maka spermatozoa akan
mengalami shok temperatur, spermatozoa akan kehilangan
dava hidupnya. Kerusakan pada bagian membran piasma lebih
besar daripada bagian intraseluler. Untuk menghindari
shok temperatur, maka penurunan suhu secara perlahan pada
suhu kritis 15 9C sampai 0 °C (Toelihere, 1979).
Temperatur mempengaruhi tingkat metabolisme relatif
spermatozoa. Pada temperatur 37 ©C tingkat metabolisme

relatif mencapai 100 % (Salisbury, 1978).

2.3 MEMBRAN SPERMATOZOA

spermatozoa ditutupi oleh membran sel dari kepala
sampai ekor yang mempunyai susunan sangat komplek baik
komposisi molekulernya maupun secara fungsional. Membran
spermatozoa sama seperti membran sel pada umumnya ter-
diri dari dua lapis lipoprotein (Pedersen and Fawcett,
1976), yvang komposisinya terdiri dari 52 % protein, 40 %
lipid, dan 8 % karbohidrat yang biasanya tergabung dalam
glikolipid dan glikoprotlein (De Robertis and De Rober-
tis, 1980).

Susunan Kerangka dari membran spermatozoa adalah
kepala lapisaﬁ lipoprotein hidrofilik membentuk permukaan

bagian luar dan kepala lapisan lipoprotein hidrifobik

LAPORAN PENELITIAN PEMERIKSAAN MEMBRAN SPERMATOZOA... MASLICHAH MAFRUCHALI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

membentuk permukaan membran bagian dalam, dan ekor-
ekornya bertemu ditengah-tengah membran. Diantaranya
terdapat protein globular dan protein fibrous dan pro-
tein-protein ini dapat bergerak (Capaldi, 1974).

Pada membran spermatozoa terdapat resepltor untuk
lektin dan mempunyai sifat berpindah-pindah. Ter jadinya
perubahan ikatan lektin ini adalah : pada waktu proses
maturasi spermatozoa di epididimys, selama kapasitasi,
sesudah reaksi akrosom dan pada beberapa keadaan vang
mendesak (Kochler, 1981). Membran spermatozoa mempunyai
muatan yang negatip (Cooper and Bedford, 1971). Permukaan
membran spermatozoa yang scbagian besar berasal dari
plasma semen seperti laklLoferin, proteinase, dan faktor
dekapasitasi, sedang sebagian kecil berasal dari sperma-
tozoa sendiri. Komponen membran spermatozoa yang ber-
fungsi sebagai stabilisator adalah lipid (Hafez, 1980).
Komposisi lipid pada membran spermatozoa terdiri
dari : kolesterol, fosfolopid, spingiomyelin dan fosfati-
dil etanolamine (Halt and Nort, 1985).

Enzym vang terdapat dalam membran spematozoa
adalah : alkaline fosfatase, ATP-ase dan AMP-ase (Ivonov

-and Provirov, 1981), konsentrasi enzim-enzim tersebut
berfungsi dalam proses melabolisme spermatozoa. Semakin
besar jumlahnya wmaka kecepatan metabolisme semakin cepat

(Zaneveld, 1985).
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BAB JII

MATERI DAN METODE

" 3.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Fisiologi Reproduksi Fakultas Kedokteran Hewan Universi-
tas Airlangga selama 3 (tiga) bulan terhitung tanggal 9

Oktober hinggga 4 Desember 1996.

3.2. Materi Penelitian
Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah tiga ekor domba jantan yang berumur 2,5-3
tahun. Kondisi Kkesehatan secara klinis sehat dan mem-
punyai 1libido yang baik. Dipelihara di dalam kandang
secara terpisah. Pakan yang diberikan rumpul segar, daun-
daunan, konsentrat dan minum secara ad libitum. Alat-alat
vang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : vagina
buatan, tabung penampung spermatozoa, penghitung Thoma,
slide objectlive, peralatan kandang. Bahan-bahan vang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : semen
domba, es kering, gliserol, fruktosa, susu skim, glukosa,
;itrogen cair, laktosa, penicillin, streptomicin, natrium

sitrat, medium Jayendran.
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3.3. Metode Penelitian

Persiapan semen beku domba :

Pengambilan semen domba menggunakan vagina buatan.
Semen vang tertampung diperiksa secara makroskopis
meliputi : volume, konsentrasi, baﬁ, warna dan derajat
keasaman. Pemeriksaan rutin secara mikroskopis meliputi :
penentuan Kkonscntrasi, gerakan massa, gerakan individu
dan penentuan persentase sperma hidup. Semen dalam stan-
dar normal kemudian diencerkan menggunakan pengencer
sitrat kuning telur dengan cara sebagai berikut :

Laktosa 10,5‘g dit.ambah akuades hingga 100 ml dipa-
naskan dengan suhu 80 9C, kemudian didinginkan hingga
suhu kamar. Tambahkan Kkuning telur dengan perbandingan
100 : 27 kocok hingga homogen. Tambahakan pula penicillin
1000 IU/ml diluter dan streptomicin 1 mg/ml diluter juga
gliserol 3,5 %. Masukkan semen dalam campuran tersebut
pada suhu 5 9C selama 1 - 2 jam (waktu equilibrasi).
Teteskan dalam lubang-lubang balok es kering (beberapa
menit sampai padat), kemudian pindahkan ke Kkontainer
berisi nitrogen cair hingga siap diperiksa dengan metode
hypoosmotic swelling.

-

Persiapan mndium

Pada penelitian ini menggunakan medium hypoosmotic

swelling test (HOS medium) menurut Jayendran dan Zanelved

11
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(1986). vaitu campuran fruktosa 2,7 gram dalam 100 ml
aqudest steril dengan natrium sitrat 1,47 gram dalam
100 ml aqudest steril. Total campuran 200 ml merupakan
HOS medium yang diharapkan mempun?ai nilai osmolaritas
sebesar 150 osmol.
Cara kerja :

Semen beku di cairkan (thawing) dengan air kran pada suhu
kamar dalam waktu kurang dari 5 menit, semen yang telah
cailr kemudian dihitung motilitasnya. Pemeriksaan keutuhan
membran dilakukan dengan mencampurkan 4,5 ml medium HOS
ditambah 0,5 ml semen cair (setelah dicairkan dari semen
beku domba). Simpan dalam inkubator CO, dengan suhu 37 ¢
(diusahakan tekanan osmotik tidak berubah). Dua jam
kemudian diperiksa di bawah mikroskop kemudian dihitung
spermatozoa yvang mengembung dibagi dengan total spermato-

zoa vang dihitung dalam satu lapangan pandang.

Peubah vang diamati :

Penghitungan motilitas diamati dengan menghitung
persentase jumlah spermatozoa yang bergerak progresif ke
depan dibagi total spermatozoa dalam satu lapangan pan-
dang. Mengamati membran spermatozoa jika membran sperma-
tozoa utuh maka air akan masuk dan lerjadi penggembungan
di bagian ekor dan kepala. Jika terjadi kerusakan membran

spermatozoa, maka tidak ada penggembungan pada bagian

b

[0 B

Pl % M
- Ex ' o
v
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ekor atau kepala. Penghitungan keutuhan membran spermato-

zoa dengan menghitung persentase jumlah spermatozoa yang

menggembung dibagi dengan total spérmatozoa dalam satu

lapangan pandang.

Rancangan percobaan dan analisis statistik :

Varibel yang diamati adalah persentase spermatozoa
yvang motil dan mengalami penggembungan. Data vyang
diperoleh Kkemudian dianalisis dengan analisis korelasi

matriks.

LAPORAN ‘PENELITIAN PEMERIKSAAN MEMBRAN SPERMATOZOA... MASLICHAH MAFRUCHALI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

14

BAB IV

HASI1, DAN PEMBAHASAN

Hasil yang telah diperoleh dari penghitungan keutu-
han membran dan motilitas spermatozoa dari semen beku
domba yang dicairkan dikemukakan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan Keutuhan Membran
dan Motilitas Spermatozoa (%).

Rata-rata
No.
Membran Motilitas

1 74,2 69,5
2 66,4 68,6
3 64,4 74,0
4 63,1 72,0
5 70,1 79,4
6 60,9 68,0
7 66,9 74,3
8 68,5 71,9
X 66,8 72,2
sd 4,2 3,7

Hasil analisis korelasi matriks menunjukkan terdapat
korelasi yang bermakna (p<0,05) antara keutuhan membran
dengan motlitas spermatozoa dari semen beku domba yvang

telah dicairkan dengan koefisien korelasi (R? = 0.8}).
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Spermatozoa yang mempunyail selubung pada bagian
luarnya berupa membran plasma mempunyai fungsi Kkhusus
pada proses interaksi dengan sel telur (ovum). Membran
plasma spermatozoa yang sempurna secara biokimiawi sangat
diperlukan sebelum proses fertilisasi seperti kapasitasi
dan reaksi akrosom. Membran plasma spermatozoa juga
mempertahankan integritas sel spermatozoa, sehingga
sangat penting dalam proses melabolisme juga keberhasilan
pertemuan gamet jantan dan betina (Jayendran and Za-
nelved, 1986).

Proses pembekuan akan berpengaruh pada keadaan
spermatozoa, menurut Toelihere (1981), bahwa kira-kira
sebanyak 50 - 70 % sel-sel spermatozoa akan mati atau
imotil Kkarena proses pembekuan. Hal ini apabila tidak
diantisipasi dengan penambahan beberapa medium untuk
menjaga Kkekuatan membran spermatozoa akibat pengaruh
temperatur, maka tidak akan menghasilkan wviabilitas
spermatozoa yang baik, yang nantinya keberhasilan ferti-
lisasi tidak dapat. diprediksi secara akurat ( Mafruchati
dkk., 1996).

Viabilitas spermaltozoa akan hilang dan tidak dapat
dipulihkan kembali , apabila spermatozoa yvang diejaku-
lasikan kemudian dengan scgera didinginkan sampai menca-
pai suhu pembekuan. Kejadian ini disebut cold shock.

Tanda khas c¢old shock adalah sctelah pencairan kembali
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(post thawing) spermatozoa tidak terjadi pergerakan.
Kerusakan ini akibat dari daya selubung lipoprotein
spermatozoa lebih besar dari pada daya kontraksi isi sel.
Spermatozoa pada ejakulat kedua lebih resisten terhadap
cold shock dari pada spermatozoa yang pertama. Resistensi
ini merupakan sifat-sifat spermatozoa dan bukan sifat
plasma semen (Toelihere, 1981). |

Untuk pencegah terjadi cold shock akibat proses
pendinginan, maka dilakukan pendinginan secara perlahan-
lahan pada suhu kritis 15 ©C sampai cold shock dapat
dihambat dengan penambahan bahan-bahan vang mengandung
zat pelindung phospholipid dan lecithin yang terdapat
dalam kuning telur maupun air susu sapi.

Sebaliknya, pada saat pencairan kembali {post
thawing) semen beku dengan menggunakan air bersuhu 5 °cC
atau lebih menunjuk beberapa variasi terhadap viabilitas
spermatozoa. Menurut Hafez dan Elliot ( 1954), Van Demark
et al. (1957) vang dikutip oleh Toelihere (1981) saat
pencairan kembali {post thawing) semen beku dengan
menggunakan air bersuhu 5 °C atau lebih menunjukkan
_beberapa variasi terhadap viabilitas spermatozoa. Thawing
vang dilakukan pada temperatur 38 O¢c - 40 °C menghasilkan
viabilitas lebih baik‘ dibanding dengan suhu rendah.
Peneliti lain ada menyvatakan bahwa thawing pada tempera-

tur 5 °c¢ menghasilakan motilitas vang lebih baik di-
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bandingkan dengan thawing pada temperatur 38 ©°c. Di
Amerika Serikat thawing dilakukan dengan memasukkan straw
ke dalam air es pada suhu 5 © C selama 5-6 menit. Motili-
tas spermatozoa dan persentase akrosom yang utuH
tertinggi pada waktu segera sesudah semen beku dicairkan
kembali dengan air panas pada suhu rata-rata 75 °C. Untuk
Indonesia metode thawing yang paling praktis adalah
thawing dengan air kran, dengan catatan bahwa semen yang
sudah dicairkan kembali (post thawing) tersebut harus
diinseminasikan dalam waktu kurang dari 5 menit.

Menurut {(Marrow, 1980) di samping temperatur
thawing, hal yang perlu diperhatikan adalah motilitas
spermatozoa untuk dievaluasi, karena untuk mendukung ada
tidaknya hubungan pengaruh temperatur terhadap persentase
viabilitas spermatozoa. Motilitas spermatozoa merupakan
prosentase dari spermatozoa yang mampu bergerak setelah
semen beku dicairkan Kembali (post thawing).

Menurut Shamsuddin and Rodriguez-Martinez (1994)
Integritas membran spermatozoa dapat dipertahankan dengan
baik apabila ditambahkan dengan glutaraldehid (5 % dalam
0,1 mol sodium cacodylate buffer, pH 7.2-7.4) pada
‘medium saat post thawing.

Prinsip dasar uji hypoosmolic swelling vaitu membran
pPlasma spermatozoa vang sempurna akan memberi kesempatan

air untuk masuk ke dalam sel. Kondisi yang hypoosmoti
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ini akan memyebabkan sel spermatozoa membengkak. Pada
membran plasma spermatozoa Yang mengelilingi bagian ekor
nampak lebih fleksibel dan 1lebih longgar bila dibanding-
kan dengan membran plasma Yang mengelilingi bagian kepala
spermatozoa. Oleh sebab itu pembengkakan pada bagian ekor
lebih jelas. Kemampuan sel spermatozoa untuk membengkak
dalam kondisi hypoosmotic menun jukkan Kkemampuan membran
untuk memberikan mengalirnya air ke dalam sel sehingga
terbentuk keseimbangan antara cairan dalam sel spermato-
zoa dengan cairan yang berada di sekitar sel spermatozoa.

Pembengkakan sel spermatozoa menunjukan korelasi.
vyang bermakna (p < 0,05) disebabkan motilitas sel sperma-
tozoa juga tergantung pada transport zat-zat yang mele-
wati membran spermatoéoa dan sejumlah fungsi biokimia
seperti metabolisme spermatozoa, aktifitas mikrotubuler
pada ekor spermatozoa. Pembengkakan spermatozoa menun juk-

kan fungsi dan integritas membran spermatozoa baik

18

{(normal). Dengan demikian motilitas merupakan aspek

fisiologis spermal.ozoa sedang morfologis normal merupakan
aspek anatomiﬁ spermatozoa dan oleh Kkarena kemampuan
spermatozoa untuk menyesuaikan dengan kondisi hypoosmot.ic
merupakan aspek fisiologis, maka pembengkakan spermatozoa
mempunyai hubungan kausal dengan motilitas (Ssubratha,

1986) .
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Uji pembengkakan hypoosmotic ini belum memberikan

indikator fertilitas bejantan, namun uji ini sangat mudah

dan murah untuk dilakukan.
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BAB V
KESTIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah

Terdapat Kkorelasi antara keutuhan membran dengan

motilitas spermatozoa domba.

5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini
adalah
1. Meski uji pembengkakan hypoosmotic ini belum memberi-
kan indikator fertilitas pejantan, namun uji ini
sangat mudah dan murah untuk dilakukan.
2. Uji pembengkakan hypoosmotic disarankan dapat dilaku-

kan pada uji rutin spermatzoa.
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Lampiran 1. Perhitungan Motilitas Spermatozoa
dari Semen Beku

Domba Setelah

Dicairkan (%).
Ulangan
Rata-rata

No. 1 11 III

1 64,2 60,1 84,3 69,5
2 68,1 66,5 72,1 68,6
3 72,3 70,4 79,3 74,0
4 66,0 80,4 69,6 72,0
5 82,1 78,0 78,0 79,4
6 69,4 62,3 72,4 68,0
7 78,1 76,5 68,3 74,3
8 74,8 70.4 70,6 71,9

Lampiran 2.

Perhitungan Keutuhan Membran
Spermatozoa dari
Domba Setelah Dicairkan (%).

Semen Beku

Ulangan
No. Rata-rata
I II JTI

1 70,1 72,4 80,1 74,2

2 66,4 64,1 68,8 66,4

3 70,1 70,8 52,3 64,4
- 4 62,1 72,6 54,6 63,1

5 70,2 76,6 83,6 70,1

6 66,2 60,3 56,1 60,9

7 70,1 68,3 62,4 66,9

8 70,2 67,3 60,0 68,5
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Lampiran 3. Hasi] Perhitungan Statis
Keutuhan Membran den
Z20a Domba.

tik Hubungan antara
gan Motilitas Spermato-

—_-.-.._..-._.__—-...__-...__..__._

CORRELATION MATRIX

-._-.....-.._..._....._..—..-_-.-.-”-..—-

HEADER DATA FOR: A:TIKA-1

LABEL: motilitas
NUMBER OF CASES: 8

dan membran spermatozoa
NUMBER OF VARTABLES: 2

motilitg membran
motilifta 1.00000

membraln .23852 1.00000

01 MAY mgg

CRITICAL VALUE (1-TAIL, .05)
CRITICAL VALUE (2-tail, .05)

+ Or .62658
= 570497

nn

N =38
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